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Gambar 1. Peneliti menyetor surat 
izin melakukan penelitian dikantor 
kecamatan Cenrana, Kabupaten 
Maros. 

 Gambar 2. Kunjungan peneliti ke 
kantor Desa Labuja dalam rangka 
meminta izin melakukan penelitian 

   

 

 

 
Gambar 3. Penyetoran surat izin 
penelitian kepada bapak kepala 
Desa Labuaja, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros 
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Habidin selaku pensiunan Polisi 
Kehutanan yang pernah bertugas 
dihutan Karaenta 

   

 
 

 

 

Gambar 5. wawancara bapak 
Syarif selaku Penyadap Nira di 
dalam kawasan hutan Karaenta 

 Gambar 6. wawancara bapak 
Sahari selaku Penyadap Nira 
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Gambar 7. wawancara ibu Hariana 
selaku penjual di dalam di dalam 
kawasan hutan Karaenta 
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Gambar 9. wawancara bapak Arif 
selaku penjual di dalam kawasan 
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Bakir selaku penjual di dalam di 
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Gambar 11. wawancara bapak 
Basri selaku pembuat gula merah 
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Gambar 13. wawancara bapak 
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Tani Hutan Karaenta Labuaja 
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